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RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan terhadap dua kelompok mahasiswa Jurusan Matematika,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Terbuka, yang mengambil
mata kuliah Kalkulus II / MATA 4111, pada tiga masa ujian yaitu, 2004.1, 2004.2, dan
2005.1. Kelompok pertama adalah mahasiwa yang mengikuti bantuan belajar berupa
tutorial tertulis (tutis) dan kelompok kedua adalah mahasiswa yang tidak mengikuti tutis.

Dari kedua kelompok mahasiwa tersebut dilihat pengaruh bantuan belajar tutis
terhadap pemahaman materi mata kuliah Kakulus II / MATA4111 dengan cara melihat
apakah terdapat perbedaan yang nyata (signifikan) rerata nilai ujian akhir ({UAS) pada
tiga masa ujian, 2004.1, 2004.2, dan 2005.1 diantara dua kelompok mahasiswa tersebut.

Tim peneliti menyadari banyak keterbatasan dalam penelitian ini, tetapi walaupun
demikian ada beberapa temuan yang terungkap dalam penelitian ini, diantaranya adalah:
1. Pada masa ujian 2004.1 dan 2004.2, mahasiswa yang mengikuti tutis ternyata

kemampuan dalam memahami materi matematika jauhlebih baik dar pada
mahasiswa vang tidak mengikuti tutis,

2. Pada masa ujian 2005.1 mahasiswa yang mengikuti tutis untuk masa ujian 2005.1
kemampuan dalam memahami materi matematika relatif sama dengan mahasiswa
yang tidak mengikuti tutis.

3. Pada tiga masa ujian, 2004.1, 2004.2, dan 2005.1, persentase keikutsertaan mahasiswa
dalam bantuan belajar tutis adalah, 41.67%, 33.33%, dan 42.22%,
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RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan terhadap dua kelompok mahasiswa Jurusan Matematika,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Terbuka, yvang mengambil
mata kuliah MATA 4111/Kalkulus I, pada tiga masa ujian yaitu, 2004.1, 2004 .2, dan
2005.1. Kelompok pertama adalah mahasiwa yang mengikuti bantuan belajar berupa
tutorial tertulis (tutis) dan kelompok kedua adalah mahasiswa yang tidak mengikuti tutis.

Dari kedua kelompok mahasiwa tersebut dilihat pengaruh bantuan belajar tutis
terhadap pemahaman materi mata kuliah MATA4111/Kakulus 1T dengan cara melihat
apakah terdapat perbedaan yang nyata (signifikan) rerata nilai ujian akhir (UAS) pada
tiga masa ujian, 2004.1, 2004.2, dan 2005.1 diantara dua kelompok mahasiswa tersebut,

Tim peneliti menyadari banyak keterbatasan dalam penelitian ini, tetapi walaupun
demikian ada beberapa temuan yang terungkap dalam penelitian ini, diantaranya adalah:
1. Pada masa ujian 2004.1 dan 2004.2, mahasiswa yang mengikuti tutis ternyata

kemampuan dalam memahami materi matematika jauh lebih baik dari pada
mahasiswa yang tidak mengikuti tutis.

2. Pada masa ujian 2005.1 mahasiswa yang mengikuti tutis untuk masa ujian 2005.1
kemampuan dalam memahami materi matematika relatif sama dengan mahasiswa
yang tidak mengikuti tutis.

3. Pada tiga masa ujian, 2004.1, 2004.2, dan 2005.1, persentase keikutsertaan mahasiswa
dalam bantuan belajar tutis adalah, 41.67%, 33.33%, aan 42.22%.
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SUMMARY

In this Study, Matematics students that take Calculus I/ MATA4111 course in
2004.1, 2004.2, and 2005.1 were devided into two groups. The first one consists of
students joint written tutorial (tutis) as learner support. The second group consists of
students did not joint written tutorial as learner support.

The objective of this study is to investigates how far tutis pogrammes help
students mastering the Calculus Il / MATA4111course by observed wheter there are
differences in the studens grade point (UAS) average between the two groups.

From the results of the study the following conclusion can be drawn.

1. There are differences student’s mastering learning materials in 2004.1 and 2004.2
between students that joint written tutorial (tutis) as learner support and the group
consists of students not joint written tutorial as learner support.

2. There are not differences student’s mastering learning materials i 2005.1 between
students that joint written tutorial {tutis) as learner support-andthe group consists of
students not joint written tutorial as learner support.

3. The percentage of students joint written tutorial in 2004.1,2004.2, and 2005.1 are
41.67%, 33.33%, and 42.22%.

iti
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PRAKATA

Universitas Terbuka (UT) yang didirikan pada tahun 1984 merupakan perguruan
tinggi negeri yang menyelenggarakan pendidikan tinggi jarak jauh. Pendidikan jarak jauh
merupakan proses pendidikan yang penyampaian materinya menggunakan media
komunikasi karena keterpisahan fisik antara pengajar dan yang diajar. UT memberi
kesempatan belajar bagi masyarakat luas yang karena alasan tertentu tidak mempunyai
kesempatan belajar di dalam kelas.

UT yang menyelenggarakan pendidikan tinggi jarak jauh, menggunakan bahan
belajar yang dibuat terarah sehingga mahasiwa diharapkan lebih mudah menyerap materi
pelajaran. Dalam menyampaikan materinya UT menggunakan bahan belajar baik yang
tercetak (modul) maupun noncetak (kaset, video, radio, televisi, dan komputer). Modul
merupakan salah satu media utama untuk menyampaikan materi pelajaran untuk
mahasiswa UT. -

Sebagai perguruan tinggi jarak jauh, UT mempunyat kewajiban untuk
memberikan layanan bantuan belajar untuk mahasiswanya. Salah satu bentuk layanan
bantuan belajar yang diberikan adalah tutorial. Tutorial dalam pendidikan jarak jauh
merupakan layanan akademik yang secara langsung membantu dalam hal materi
pelajaran, memecahkan masalah belajar melalui penyediaan tambahan informasi, diskusi,
dan kegiatan lain yang dapat meningkatkan motivasi mahasiwa untuk belajar dan
menyelesaikan studi. Disamping-itu, tutorial dimaksudkan untuk membantu mahasiwa
menylkapi lingkungan yang-batu dan menumbuhkan kemampuan mahasiwa untuk belajar

mandiri.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Terbuka (UT) adalah Perguruan Tinggi Jarak Jauh (PTJJ) yang dalam
penyelenggaraan pendidikannya menerapkan sistem belajar jarak jauh (SBJJ). Sistem
belajar yang diterapkan UT memiliki keunikan yang tidak dapat disamakan dengan
perguruan tinggi tatap muka. Mahasiswa UT dituntut untuk dapat belajar mandiri,
mandiri bukan berarti belajar sendiri tetapi dapat belajar dengan memanfaatkan atau
mengikuti berbagai macam bantuan belajar yang disediakan oleh UT. Salah satu bentuk
bantuan belajar yang diberikan oleh UT adalah tutorial.

Tutorial adalah salah satu bentuk interaksi antara pengajar dengan siswa. Interaksi
dan komunikasi ini merupakan inti dari tutorial (Wardani, dalam Darmayanti, 2004).
Dalam proses pembelajaran di UT, tutorial merupakan bagian integral dari proses
pembelajaran mahasiswa. Dalam tutorial terkandung berbagai aspek penting, yaitu
bantuan belajar, dan adanya interaksi baik antara tutor dengan mahasiswa maupun
interaksi antara mahasiswa dengan mahasiswa.

Tutorial diupayakan untuk membantu mahasiswa dalam menyelesaikan berbagai
masalah belajar melalui penyediaan tambahan informasi, diskusi, dan kegiatan lain yang
dapat meningkatkan motivasi mahasiswa untuk belajar dan menyelesaikan studi.
Disamping itu, tutorial juga dimaksudkan untuk menumbuhkan kemampuan mahasiswa
agar mau dan mampu belajar-mandiri.

Sampai dengan tahun 2006, UT menyediakan 4 jenis tutorial yaitu, tutorial tatap
muka, tutorial tertulis, tutorial melalui radio dan televisi, dan tutorial online melalui
internet. Saat ini tutorial yang diselenggarakan UT adalah, tutorial melalui televisi, radio,
tatap muka, dan online.

Tutorial tertulis di Jurusan Matematika FMIPA sampai dengan tahun 2006,
merupakan bentuk bantuan belajar yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk memahami materi dan memberikan motivasi untuk belajar sehingga pemahaman
materi yang selama ini dirasakan masih kurang memadai bagi mahasiswa yang belajar

dengan sistem jarak jauh dapat diatasi.
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B. Perumusan Masalah

Kemampuan mahasiswa dalam memahami materi dalam hal ini materi
matematika ialah pengetahuan dan keterampilan mahasiswa yang sangat diperlukan
dalam menyelesaikan masalah matematika. Dalam institusi yang memakai sistem belajar
tatap muka, kemampuan ini ditumbuh kembangkan melalui keterangan yang langsung
diberikan oleh dosen dan proses tanya jawab yang berlangsung antara mahasiswa dengan
dosen maupun antara mahasiswa dengan mahasiswa.

UT yang pembelajarannya menggunakan sistem belajar jarak jauh (SBJJ),
menggunakan media berupa bahan cetak (modul) dalam menyampaikan materi untuk
dipelajari secara mandiri oleh mahasiswa. Kemampuan mahasiswa untuk memaharmi
materi yang sangat diperlukan dalam menyelesaikan masalah matematika, terasa kurang
memadai karena tidak terjadinya proses belajar yang berlangsung seperti proses belajar
vang terjadi di sistem belajar melalui tatap muka. Oleh karena itu, diperlukan intervensi
kepada mahasiswa dalam bentuk bantuan belajar berupa tutorial tertulis untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami materi.

Masalah penelitian ini adalah seberapa jauh bantuan belajar berbentuk tutorial
tertulis matematika kepada mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA-UT dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalan inemahami materi matematika.

Data penelitian hanya diambil dati 1 mata kuliah yang ada tutorial tertulisnya
yaitu mata kuliah Kalkulus [I'MATA4111, pada masa ujian 2004.1 (tahun ajaran
2003/2004), 2004.2 (tahun ajaran 2004/2005), dan pada masa ujian 2005.1 (tahun ajaran
2004/2005. Mata kuliah Kalkulus II diteliti dengan pertimbangan karena pada masa ujian
1003.1 dan 2003.2, jumlah mahasiswa yang tidak lulus mata kuliah tersebut (nilai E)
cukup banyak dibanding yang lulus, yaitu 44% dan 59%. Seperti terlihat pada Tabel. 1.

Tabel 1. Nilai yjian Kalkulus I masa wjian 2003.1 dan 2003.3

Nilai (%)
Masa Ujian A B C D E Jumlah
2003.1 1(4) [3(1D) | 6(22) | 5(19) | 12(44) | 27(100)
2003.2 2060 | 1(3) | 6(19) | 4013) | 19(59) | 32(100)
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Belajar Jarak Jauh

Semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat untuk memperoleh pendidikan
tinggi dan seiring dengan tekad pemerintah untuk memberikan kesempatan lebih luas
kepada setiap warga negara Indonesia untuk mendapat pendidikan di perguruan tinggi,
maka pada tahun 1884 pemerintah Indonesia mendirikan Universitas Terbuka (UT), yang
merupakan institusi pendidikan tinggi jarak jauh (PTJ1J).

UT adalah perguruan tinggi negeri yang menyelenggarakan pendidikannya
melalut sistem jarak jauh, yaitu penyampaian materi pelajaran dari dosen ke mahasiswa
berlangsung secara terpisah baik dari segi waktu maupun ruang. Dengan demikian UT
memberikan kesempatan bagi warga negara yang oleh karena suatu hal tidak dapat
mengikuti pendidikan secara tatap muka.

Belajar di UT berbeda dengan belajar di universitas kenvensional, karena
mahasiswa UT belajar dengan sistem belajar jarak jauh (SBJJ). Sistem ini menekankan
cara belajar mandiri, yang merupakan salah satu ciri dari mahasiswa UT. Belajar jarak
jauh diartikan adanya keterpisahan tempat belajar antara yang mengajar dan yang diajar
jadi penyampaian ilmu tidak diberikan'secara tatap muka, melainkan menggunakan
bantuan media, baik berupa media cetak yang di UT dikenal dengan nama modul maupun
non cetak diantaranya adalah audio,video, dan komputer.

Dalam sistem belajarjarak jauh kesempatan untuk bertemu dengan dosen yang di
UT disebut dengan tutor dapat dilakukan dengan cara mengikuti tutorial, baik tutorial
tatap muka, online, ataupun tutorial melalui surat menyurat, telepon dan lain-lain.
Selanjutnya dalam tutorial tersebut mahasiswa dapat bekomunikasi dengan teman-
temannya dan saling berdiskusi atau saling bertukar informasi mengenai materi
pelajarannya.

Mahasiswa UT belajar menggunakan bahan ajar yang didisain secara terarah
sehingga mahasiswa diharapkan dapat lebih mudah menyerap materi pelajaran,
sebagaimana dinyatakan oleh Holmberg (1982} bahwa, belajar jarak jauh adalah belajar

dengan menggunakan bahan belajar yang dibuat secara terarah dan bersifat instruktif,
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sehingga mahasiswa dapat lebih mudah menyerap materi pelajaran. Bahan belajar yang
bersifat terarah dan instruktif tersebut disebut modul, yaitu bahan belajar yang disajikan
dalam bentuk yang lebih memudahkan untuk dipelajari oleh mahasiswa secara mandiri.
Modul adalah bahan belajar yang dapat dipelajari secara berurutan, dan setiap
mahasiswa dapat mempelajari bahan belajar sesuai dengan kemampuannya, dengan
demikian kecepatan setiap mahasiswa dalam memaharmi bahan ajar persatuan bahan ajar
tidak sama. Pada modul UT, mahasiswa dianggap dapat menguasai suatu materi pelajaran
dan dapat melanjutkan kesatuan bahan selanjutnya jika dapat menjawab 80% atau lebih

dari ter formatif yang berada pada bagian akhir suatu satuan bahan ajar.

B. Tutorial pada Pendidikan Tinggi Jarak Jauh

Untuk mengatasi masalah keterpisahan secara fisik antara dosen dengan
mahasiswa, maka UT mempunyai kewajiban untuk menyediakan layanan bantuan belajar
bagi mahasiswanya. Jenis layanan bantuan belajar yang secara langsung berkaitan dengan
proses belajar mahasiswa dalam memahami materi ajar adalah tutorial. Tutorial
merupakan layanan akademik yang secara langsung mengacu pada materi ajar.

Tutorial diupayakan untuk membantu mahasiswa dalam memecahkan berbagai
masalah belajar melalut penyediaan tambahan informasi, diskusi, dan kegiatan lain yang
dapat meningkatkan motivasi mahasiswa untuk belajar dan menyelesaikan studi. Di
samping itu, tutorial dimaksudkan untul menumbuhkan kemampuan mahasiswa agar
mau dan mampu belajar mandiri.

Menurut Yunus (2004).ada empat jenis tutorial yang disediakan UT bagi
mahasiswa. Keempat jenis tutorial tersebut adalah tutorial tatap muka, tutorial tertulis
melalut surat, tutorial melalui radio dan televisi, dan tutorial melalui internet vaitu tutorial
online (tutorial elektronik).

Peran tutor pada awalnya hanya sebatas memberikan nasehat akademik kepada
mahastswa. Tetapi dalam perkembangannya tutor berperan lebih jauh mendekati peran
dosen yaitu memberi bantuan belajar langsung atau tidak langsung tatap muka dengan

mahasiswa, walaupun pada dasarnya mahasiswa masih dalam konteks belajar mandiri
(Peters, 2001).
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Tutorial tertulis di Jurusan Matematika FMIPA sampai dengan tahun 2006,
merupakan bentuk bantuan belajar yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk memahami materi dan memberikan motivasi untuk belajar sehingga pemahaman
materi yang selama ini dirasakan masih kurang memadai bagi mahasiswa yang belajar
dengan sistem jarak jauh dapat diatasi. Tetapi sejak tahun 2007 bantuan belajar dalam
bentuk tutorial tertulis sudah tidak dipergunakan lagi, karena mahasiswa dikondisikan
untuk mengikuti tutorial tatap muka, dan tutorial online melalui internet.

[lmu matematika sebagai ilmu deduktif yaitu dalil-dalil tidak dibuktikan melalui
penyelidikan empirik melainkan didasarkan deduksi-deduksi (penjabaran-penjabaran)
dalil-dalil yang lain. Dalil-dalil yang lain tersebut juga dibuktikan berdasarkan dalil-dalil
vang lain lagi dan seterusnya. Sehingga suatu saat harus ada dalil yang tidak perlu
dibuktikan lagi karena kebenarannya dengan gamblang sudah dapat diterima. Dalil yang
kebenarannya sudah gamblang tanpa bukti ini disebut aksioma atau postulat (Beerling,
1989). Lebih jauh lagi Beerling (1989)menyatakan bahwa, aksioma atau postulat
melibatkan atau berdasarkan apa yang disebut suku-suku.bersahaja. Dengan demikian
unsur-unsur pada pengertian teori deduktif disini memuat komponen suku bersahaja,
aksioma, dan dalil-dalil (Beerling, 1989).

Selain itu Gagne (1985) menyatakan baliwa metematika merupakan keterampilan
intelektual (intellectual skills), sehingga dalam mempelajari materi yang bersifat
keterampilan intelektual, maka diperlukan mempelajari satu kegiatan belajar yang
merupakan prasyarat (prerequisite) sebelum mempelajari kegiatan belajar berikutnya. Ini
memberikan arti bahwa matematika bersifat hierarkis.

Saparks dan Sparks (1979) mengingatkan bahwa, belajar matematika seperti halnya
orang menaiki tangga harus tahap demi tahap dari bawah ke atas. Apabila terdapat satu
anak tangga yang hilang maka sulit untuk meneruskan ke anak tangga berikutnya.
Dengan demikian pembelajaran matematika dilaksanakan secara bertahap dan kontinu.

Selain itu Steffensen dan Jahnson {1991) memberikan panduan secara umum
bahwa : (1) penguasaan matematika perlu meluangkan waktu dan bekerja keras; dan (2)
belajar matematika harus bekerja (by doing) yaitu dengan selalu memegang pensil untuk

mengerjakan latithan (pencil and practice).
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Dengan demikian ilmu matematika bersifat hierarkis dan penalarannya deduktif,
sedangkan cara pembelajarannya bersifat induktif. Oleh karena itu untuk mencapai
penguasaan 1lmu matematika diperlukan strategi belajar tahap demi tahap, kontinu dan
banyak latihan mengerjakan soal.

Teknik atau strategi belajar matematika yang diberikan beberapa ahli terlihat
bahwa dalam mempelajari ilmu matematika maka harus dimulai dari hal-hal yang bersifat
khusus (konkret) ke hal-hal yang lebih bersifat umum (abstrak) dan memerlukan banyak
mengerjakan latihan soal ini, sesuai dengan perkembangan intelektual kognitif yang
dikembangkan oleh Piaget (Wadsworth, 1993).

Pada pendidikan jarak janh dan terbuka, terdapat jarak antara mahasiswa dan
dosen, Padahal untuk mata kuliah-mata kuliah matematika, mahasiswa dituntut belajar
secara bertahap dan banyak berlatih mengerjakan soal. Schingga menyulitkan bagi
mahasiswa yang harus belajar mandiri seperti halnya di UT. Untuk mengatasi masalah
tersebut maka diperlukan bantuan belajar bagi mahasiswa yang dapat berupa tutorial.

C. Tutorial Tertulis di Jurusan Matematika FMIPA

Tutorial tertulis (tutis) merupakan salah satu bentuk bantuan belajar yang
dirancang oleh Jurusan Matematika, dengan skenario sebagai berikut: (1) para tutor
membuat satu set soal yang terdiri dari 3-4 butir soal dalam bentuk scal uraian lengkap
dengan petunjuk penyelesaiannya; (2) set soal‘dikirim ke mahasiswa yang
meregistrasikan mata kuliah tertentu disertai surat pengantar yang berisi penjelasan kapan
batas akhir soal harus dikirim ke jurusan dan informasi bahwa mahasiswa yang
menjawab soal akan diberi .tahapan-tahapan penyelesaian soal tersebut oleh jurusan; (3)
jawaban atau penyelesaian soal dari mahasiswa akan dikoreksi oleh tutor yang
bersangkutan; (4) Jurusan Matematika mengirimkan tahapan-tahapan penyelesaian soal
kepada mahasiswa yang mengirim jawaban soal; (5) jawaban mahasiswa memiliki
kontribusi nilai sebanyak 15% terhadap nilai ujian akhir semester.

Dengan mengikuti tutis diharapkan mahasiswa akan berlatih mengerjakan soal-
soal, sehingga mahasiswa mempunyai keterampilan intelektual dalam menyelesaikan
soal-soal matematika. Tutorial tertulis ini dapat diikuti setiap mahasiswa dari segala

lapisan dan latar belakang yang beragam. Oleh karena itu, dengan adanya bantuan tutorial
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tertulis ini diharapkan akan berpengaruh positif terhadap porses belajar mengajar jarak

jauh di Jurusan Matematika.

D. Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar yang dilakukan untuk mengukur keberhasilan studi
mahasiswa dalam memahami suatu materi perkuliahan, memegang peranan di dalam
proses belajar mengajar, karena disamping hasil evaluasi tersebut berguna bagi dosen
ataupun tutor untuk memahami kemajuan mahasiswanya dan membantu dosen untuk
mengembangkan cara mengajar selanjutnya, hasil evaluasi tersebut juga merupakan
informasi yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan kebijakan dalam bidang
pendidikan.

UT melaksanakan evaluasi hasil belajar bagi mahasiswanya dalam bentuk (1)
tugas tutorial (tutorial tatap muka dan onfine); (2) ujian praktek atan praktikum; dan (3)
ujian akhir mahasiwa /UAS dan tugas akhir program /TAP.(Katalog UT, 2007). Untuk
Jurusan Matematika FMIPA mulai tahun 2007 evaluasi dilakukan dalam bentuk UAS dan
tugas dalam tutorial online

Ujian Akhir Semester (UAS), dilaksanakan untuk mengukur hasil belajar
mahasiswa pada satu mata kuliah dalam satu.semester. UAS diselenggarakan secara

serentak di tempat ujian yang ditentukan UT.
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BAB 111
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Belajar matematika memerlukan strategi belajar yang dimulai dari hal-hal khusus
atau konkret ke hal-hal yang lebih umum atau abstrak dan harus tahap demi tahap secara
kontinyu, selain itu untuk dapat mencapai penguasaan materi matematika mahasiswa
perlu meluangkan waktu dan bekerja keras dengan cara mengerjakan latihan soal-soal
matematika. Sehingga mahasiswa mempunyai keterampilan intelektual dalam
menyelesaikan soal-soal matematika.

Untuk mahasiswa yang belajar dengan menggunakan sistem belajar jarak jauh
salah satu sarana untuk belajar secara kontinyu dan latihan mengerjakan soal-soal melalui
program tutis. Tutorial tertulis merupakan bantuan belajar yang pernah-diprogramkan
oleh UT untuk membantu mahasiswa agar dapat berlatih mengerjakan soal-soal, sehingga
dengan semakin seringnya berlatih mengerjakan soal-soal mahasiswa akan mengetahui
cara penyelesaian masalah matematika yang melibatkan logika; penalaran, dan
komunikasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tutis terhadap peningkatan
kemampuan pemahaman materi Kalkulus ILdi Jurusan Matematika FMIPA-UT. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Jurusan Matematika FMIPA
Universitas Terbuka, khususnya dan Uriiversitas Terbuka pada umumnya, karena dengan
mengetahui pengaruh tutis terhadap peningkatan pemahaman materi Katkulus I1 bagi
mahasiswa UT maka diharapkan tutis dapat dipertimbangkan kembali sebagai salah satu

bentuk layanan belajar bagi mahasiwa.
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BAB 1V
METODE PENELITIAN

A. Data

Ada dua jenis data yang dikumpulkan dan digunakan dalam penelitian ini. Data
pertama diperoleh dari Pusat Pengujian UT yang berisi daftar mahasiswa dan informast
mengenai nilai UAS dan data kedua dari unit Bank Soal FMIPA yang berisi daftar

mahasiswa yang mengikuti tutis beserta nilainya.

B. Populasi Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa FMIPA-UT jurusan Matematika
yang mengambil mata kuliah Kalkulus II/MATA4111 yang dilengkapi-dengan tutis pada
masa ujian 2004.1 (tahun ajaran 2003/2004), 2004.2 (tahun ajaran 2004/2005), dan pada
masa ujian 2005.1 (tahun ajaran 2004/2005). Populasi menjadi‘sampel secara
keseluruhan. Sampel yang diteliti berjumlah 117 mahasiswa yang masing-masing: 36
mahasiswa dari masa ujian 2004.1; sebanyak 36 mahasiswa dari masa ujian 2004.2; dan

terakhir sebanyak 45 mahasiswa dari masa ujian 2005.1,

C. Analisis

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa penelitian ini diarahkan untuk melihat
pengaruh tutis terhadap pemahaman materi mahasiswa, dengan membandingkan nilai
UAS mahasiswa yang memiliki nilai tutis dengan nilai UAS mahasiswa yang tidak
memiliki nilai tutis dengan menggunakan metode uji — t. Apabila nilai ujian mahasiswa
yang mengikuti tutislebih besar dari pada nilai ujian mahasiswa yang tidak mengikuti
tutis berarti, bantuan belajar tutis secara siknifikan meningkatkan kemampuan mahasiswa
memahami materi modul. Pengaruh nilai tutis terhadap UAS dilihat dengan cara
membadingkan nilai rata-rata (rerata) UAS antara yang mengikuti tutis dan tidak

mengikuti tutis.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



81494 .pdf

Untuk menguji perbedaan nilai rerata tersebut akan digunakan uji-t berikut ini.

I =

Wy —Hoyy dimana S:\/(nv'“l)372'+(”rf‘“l)5’f?‘

1 I
§l—+—
e yr

Hipotesis:  Hp: n,=p,,

My + N —2

Hi:op,# py
L, = rerata nilai UAS yang memiliki nilai tutis
. = rerata nilai UAS yang tidak memiliki nilai tutis
s7= standar deviasi nilai UAS yang memiliki nilai tutis
s7r = standar deviasi nilai UAS yang tidak memiliki nilai tutis
nr = banyaknya mahasiswa yang memiliki nilai tutis

nyr = banyaknya mahasiswa yang tidak memiliki nilai tutis
|
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BABYV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Nilai Tutis dan UAS pada Masa Ujian 2004.1

Pada masa ujian 2004.1 mahasiswa yang mengambil mata kuliah Kalkulus II
sebanyak 36 mahasiswa dengan rincian, ikut tutis 15 mahasiswa sedangkan yang tidak
ikut tutis sebanyak 21 mahasiswa, nilat tutis dan nilai UAS masa vjian 2004.1 dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Tutis dan UAS Kalkulus II Masa Ujian 2004.1

Kalkulus II - Masa Ujian 2004.1
Mahasiswa | Tutis UAS Mahasiswa  UAS tidak Tutis
i 30 39 1 20
) 80 49 ) 23
3 50 81 3 7
4 75 27 4 17
5 10 G 5 9
6 78 160 6 11
7 96 77 2 3
8 90 100 8 12
9 37 46 9 57
10 54 65 10 5
1 88 90 i1 100
12 70 33 12 15
13 52 69 13 10
14 98 75 14 33
15 35 49 15 45
oy = 60 16 >
Sy | 28.60819 17 0
18 3
19 63
20 0
21 22
Hy = 22.09524
Siu= 25.1016

11
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Mengenai adakah perbedaan nilai UAS untuk masa ujian 2004.1 antara mahasiswa
yang ikut tutis dengan yang tidak ikut tutis dihitung menggunakan uji-t sebagai berikut,

untuk masa ujian 2004.1: rerata nilai UAS mahasiswa yang mengikuti tutis (11, ) = 60.00,

sedangkan rerata nila1 UAS mahasiswa yang tidak memiliki nilai tutis atau tidak ikut tutis

{1y )= 22.09, jumlah mahasiswa yang mengikuti tutis atau memiliki nilai tutis (n, } = 15
dan jumlah mahasiswa yang tidak memiliki nilai tutis (n, ) = 21, standar deviasi nilai
UAS yang memiliki nilat tutis (s ) = 28.61 dan standar deviasi nilai UAS yang tidak
memiliki nilai tutis (s ; ) = 25.10 maka dapat dihitung ty;,,, = 4.216. Dengan
mengambil o=0.05 maka diperoleh t . (1-1 o, n +n —2)=2.039. Dengan
demukian ty,., jatuh pada daerah penolakan Hp berarti pi, # i atau dalam hal ini

> Wy - Ini berarti untuk MU 2004.1 nilai rerata UAS yang mengikuti Tutis lebih besar

dari nilai rerata UAS yang tidak mengikuti Tutis. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa
yang mengikuti tutis ternyata kemampuan dalam memahami materi matematika jauh

lebih baik dari pada mahasiswa yang tidak mengikuti tutis.

B. Hasil Nilai Tutis dan UAS pada Masa Ujian 2004.2

Pada masa ujian 2004.2 mahasiswa yang mengambil mata kuliah Kalkulus I
sebanyak 36 mahasiswa dengan rincian, ikut tutis 12 mahasiswa sedangkan yang tidak
ikut tutis sebayak 24 mahasiswa;nilai tutis dan nilai UAS mahasiwa masa ujian 2004.2
dapat dilihat pada Tabel 2.

Untuk mengetahuiadakah perbedaan nilai UAS masa ujian 2004.2 antara

mahasiswa yang mengikuti tutis dengan yang tidak mengikuti tutis digunakan uji-t
sebagai berikut, untuk masa ujian 2004.2, rerata nilai UAS mahasiswa yang mengikuti

tutis (1, ) = 41,45, sedangkan rerata nilai UAS mahasiswa yang tidak memiliki nilai tutis
atau tidak ikut tutts (p ;) = 17.67, jumlah mahasiswa yang mengikuti tutis atau memiliki
nilai tutis {n, ) = 12 dan jumlah mahasiswa yang tidak memiliki nilai tutis (n ) = 24,
standar deviasi nilai UAS yang tidak memuliki niiai tutis (s} = 15.1605 dan standar

deviasi nilai UAS yang tidak memiliki nilai tutis (s, ) = 22.60755 maka dapat dihitung

12

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Ehitung = 3-255. Dengan mengambil o=0.05 maka diperoleh t ., (1-3 o, n,+n, —2)
=2.04. Dengan demukian ty;,.,, jatuh pada daerah penolakan Hg berarti j1, # p atau

dalam hal ini p, > p, . Ini berarti untuk MU 2004.2 nilai rerata UAS yang mengikuti

Tutis lebih besar dart nilai rerata UAS yang tidak mengikuti tutis. Dengan demikian
mahasiswa yang mengikuti tutis ternyata kemampuan dalam memahami materi

matematika jauh lebih baik dari pada mahasiswa yang tidak mengikuti tutis.

Tabel 2. Nilai Tutis dan UAS Kalkulus I Masa Ujian 2004.2

Kalkulus I1 2004.2

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Mahasiswa Tutis UAS Mahasiswa UAS tidak Tutis
1 60 36 1 0
2 5 70 2 9
3 9 58 3 34
4 60 54 4 3
5 30 11 5 2
6 60 40 6 10
7 65 43 7 7
g 85 47 8 68
9 60 31 9 57
10 70 37 10 2
1 30 29 1l 31
12 90 39 2 24
Hy= 41.25 13 2
S¢ < 151605 14
15 2
16 12
17 28
18 28
19 28
20 0
2] 77
% 0
23 0
24 0
Hot 17. 66667
Sy~ 22. 60755
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Pada masa ujian 2005.1 mahasiswa yang mengambil mata kuliah Kalkulus II

sebanyak 46 mahasiswa dengan rincian, itkut tutis 19 mahasiswa sedangkan yang tidak

ikut tutis sebayak 26 mahasiswa, nilai tutis dan nilai UAS mahasiwa masa ujian 2005.1

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Tutis dan UAS Kalkulus IT Masa Ujian 2005.1

Kalkulus I - Masa Ujian 2005.1

Mahasiswa Tutis UAS Mahasiswa UAS tidak Tutis

1 50 17 i 26
2 45 26 2 13
3 10 22 3 26
4 70 22 4 28
5 30 6 5 44
6 40 40 6 51
7 80 51 7 30
8 77 63 3 12
9 65 51 9 11
4] 98 64 10 31
it 96 32 11 57
12 72 29 12 34
13 60 34 13 10
14 96 53 14 34
15 62 19 15 18
16 88 64 16 50
17 97 75 17 32
18 25 12 18 32
19 30 18 19 19
L= 37. 89474 20 9

5= 2090692 21 5

22 35

23 71

24 1]

25 13

26 10

Ky= 27.38462
= 16. 88331

Untuk mengetahui adakah perbedaan nilai UAS masa ujian 2005.1 antara

mahasiswa yang mengikuti tutis dengan yang tidak mengikuti tutis maka dilakukan uji-t,

untuk masa ujian 2005.1 : rerata nilai UAS mahasiswa yang mengikuty tutis (p ) = 37.89,
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sedangkan rerata nilai UAS mahasiswa yang tidak memiliki nilai tutis atau tidak ikut tutis

() =27.38 , jumlah mahasiswa yang mengikuti tutis atau memiliki nilai tutis (n, )= 19
dan jumlah mahasiswa yang tidak memiliki nilai tutis (n,) = 26, standar deviasi nilai
UAS yang tidak memiliki nilai tutis (s,) = 20.90692 dan dan standar deviasi nilai UAS

yang tidak memiliki nilai tutis (s, ) = 16.88331 maka dapat dihitung t; = 1.865.

itung
Dengan mengambil «=0.05 maka diperoleh t ., (1-1 o, n;+n —2) = 2.02. Ini berarti
untuk MU 2005.1 nilai rerata UAS yang mengikuti Tutis secara matematik lebih besar
dari nilai rerata UAS yang tidak mengikuti Tutis, tetapi secara statistik tidak signifikan,

karena tp,n, lebih kecil dari pada t .

Kenyataan int menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam memahami
materi matematika pada masa ujian 2005.1 ternyata relatif sama antara mahasiswa yang
mengikutl tutis dengan mahasiwa yang tidak mengikuti tutis

Nilai t iy, dan nilai t ) untuk tiga masa ujian yaita, 2004.1; 2004.2; dan
2005.1 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.

Tabel 4. Uji-t

No | Masa Tutis Tidak Tutis S
Ujian Hy sdy | my Fy sdy | ny
1 120041 | 60 28.61 |15 220912510 21 4216 (4216 |2.039
2 120042 141..25|15.16| 12 17.67 | 22.61 | 24 3.255 13.255 |2.04
3 120051 | 37.89 | 2091119 27.38 | 16.88 | 26 18.673 | 2.02 2.02

t hitung L iabel

D. Keikutsertaan Mahasiswa dalam Tutorial Tertulis

Pada masa ujian 2004.1 mahasiswa yang mengikuti ujian Kalkulus II
/MATA4111 ada 36 peserta dengan peserta tutis sebanyak 15 mahasiswa ( 41.67%). Pada
masa ujian 2004.2 mahasiswa yang mengikuti wian Kalkulus I1 / MATA4111 ada 36
peserta dengan peserta tutis sebanyak 12 mahasiswa ( 33.33%). Pada masa ujian 2005.1
mahasiswa yang mengikuti ujian Kalkulus I / MATA4111 ada 45 peserta dengan peserta
tutis sebanyak 19 mahasiswa ( 42.22%)

15
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BAB Vi
KESIMPULAN DAN SARAN

Pemahaman dan penguasaan materi matematika memertukan kerja keras dalam hal
ini adalah diperlukan latihan tahap demi tahap dan secara rutin mengerjakan atau berlatih
menyelesaikan soal-soal matematika. Bagi mahasiwa UT yang belajar secara mandiri,
diperlukan bantuan belajar berupa tutoial tertulis yang dapat memotivasi mahasiswa
untuk belajar dan secara rutin mengerjakan latihan latihan soal sehingga mahasiswa
memperoleh pemahaman dan penguasaan materi matematika.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel mahasiswa Jurusan Matematika
FMIPA-UT yang mengikuti tutis Kalkulus II pada masa ujian 2004.1 dan masa ujian
2004.2 rerata nilai UASnya lebih besar daripada rerata nilai UAS mahasiswa vang tidak
mengikuti tutis mata kuliah Kalkulus If. Hal ini menunjukkan bahwa bantuan belajar tutis
Kalkulus I bagi mahasiswa UT pada kedua masa ujian tersebut'menaikkan rerata nilai
UAS Kalkulus 11 mahasiwa yang bersangkutan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pada masa ujian 2004.1 dan masa vjian 2004.2, mahasiswa yang mengikuti tutis
ternyata kemampuan dalam memahami materi matematika jauh lebih baik dari pada
mahasiswa yang tidak mengikuti tutis.

Sementara itu untuk masa ujian 2005. 1 rerata nilai UAS mahasiswa yang mengikuti
tutls ternyata secara signifikan tidak lebih besar dari pada nilai rerata UAS mahasiswa
yang tidak mengikutt tutis, sehingga mahasiswa yang mengikuti tutis untuk masa ujian
2005.1 kemampuan dalam memahami materi matematika relatif sama dengan mahasiswa
yang tidak mengikuti tutis.

Oleh karena itu, perlu dipikirkan untuk memberi bantuan belajar tersendiri yang
dapat memotivasi mahasiswa agar secara rutin mengerjakan soal-soal latihan dan
memiliki kemudahan untuk dipelajari secara mandiri untuk mahasiswa pada masa ujian
2005.1 khususnya dan mahasiswa masa ujian 2004.1 dan 2004.2 pada umumnya.
Bantuan belajar tersebut memuat latihan-latihan soal yang disertal tahapan-tahapan
penyelesaian dan soal-soal yang harus dikerjakan oleh mahasiswa baik secara mandiri

maupun secara kelompok.
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Warsito
warsito@mail.ut.ac.id
Sitta Alief Farihati
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan terhadap dua kelompok mahasiswa Jurusan Matematika,
Fakultas Matematika dan Hlmy Pengetahuan Alam Universitas Terbuka, yang
mengambil mata kuliah Kalkulus 1I/ MATA 4111 pada tiga masa ujian yaitu,
2004.1; 2004.2; dan 2005.1. Kelompok pertama adalah mahasiwa yang mengikuti
bantuan belajar berupa tutorial tertulis (tutis) dan kelompotk kedua adalah
mahasiswa yang tidak mengikuti tutis. Dari kedua kelompok mahasiwaiersebut
dilihat pengaruh bantuan belajar tutis terhadap pemahaman materi mata kuliah
Kakulus 1T iMATA4111 dengan cara melihat apakah terdapat perbedaan yang
nyata (signifikan) dari rerata nifai ujian akhir (UAS) pada tiga masa wjian,
2004.1; 2004.2; dan 2005 1. Hasil penelition menunjulkan-bahwa, pada masa
uiian 2004.1 dan 2004.2, mahasiswa yang mengikuti tutis ternyata kemampuarn
dalam memahami materi matematika jauh lebih baik dari pada mahasiswa yang
tidak mengikuti tutis. Sedangkan pada masa ujian 200501 mahasiswa yang
mengikuti tutis kemampuan dalam memahami materi matematikanya relatif’ sama
dengun mahasiswa yang tidak mengikuti tutis. Persentase keikuisertaan
mahasiswa dalam bantuan belajar tutis tiga masa ujian, 2004.1; 2004.2: dan
2005.1, adaiah, 41.67%, 33.33%, dan-42.22%.

Kata kunci: bantuan belajar, ttorial tertulis
ABSTRACT

I this Study, Matematics students that take Calculus I /MATA4111 course in
2004.7, 2004.2, and 2005.1 were devided into two groups. The first one consisis
of students joint wrilten tutorial (tutis) as learner support. The second group
consists of students did not joint written tutorial as learner support. The objective
of this study s to investigates how far tutis pogrammes help students mastering the
Calculus [{/MATA411] course by observed wheter there are differences in the
studens grade point (UAS) average between the two groups. From the results of
the study the following conclusion can be drawn. There are differences student’s
mastering learning materials in 2004.1 and 2004.2 between students that joint
writlen tutorial (tutis) as learner support and the group consists of students not
Jjoint written tutorial as learner support. Hovewer,, there are not differences
student’s mastering learning materials in 2003.1 between students that joint
writlen tuforial (tutis) as learner support and the group consists of students not
Joint written tutorial as learner support. The percentage of students joint written
tutorial in 2004.1,2004.2, and 2005.1 are 41.67%, 33.33%, and 42.22%.

Key words: learner support, witten tutoriaf
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Universitas Terbuka (UT) adalah Perguruan Tinggi Jarak Jauh (PTJJ) yang dalam
penyelenggaraan pendidikannya menerapkan sistem belajar jarak jauh (SBJJ). Sistem
belajar yang diterapkan UT memiliki keunikan yang tidak dapat disamakan dengan
perguruan tinggi tatap muka. Mahasiswa UT dituntut untuk dapat belajar mandiri,
mandiri bukan berarti belajar sendiri tetapi dapat belajar dengan memanfaatkan atau
mengikuti berbagai macam bantuan belajar yang disediakan oleh UT. Salah satu bentuk
bantuan belajar yang diberikan oleh UT adalah tutorial.

Tutorial adalah salah satu bentuk interaksi antara pengajar dengan siswa. Interaksi
dan komunikasi ini merupakan inti dari tutorial (Wardani, dalam Darmayanti, 2004).
Dalam proses pembelajaran di UT, tutorial merupakan bagian integral dari proses
pembelajaran mahasiswa. Dalam tutorial terkandung berbagai aspek penting, yaitu
bantuan belajar, dan adanya interaksi baik antara tutor dengan mahasiswa maupun
interaksi antara mahasiswa dengan mahasiswa.

Disamping itu, tutorial juga dimaksudkan untuk menumbuhkan-kemampuan
mahasiswa agar mau dan mampu belajar mandiri. Sampai dengan tahun 2006, UT
menyediakan 4 jenis tutorial yaitu, tutorial tatap muka, tutorial tertulis; tutorial melalui
radio dan televisi, dan tutorial online melalui internet. Saat ini tutorial yang
diselenggarakan oleh UT adalah tutorial radio, televisi, tatap muka, dan online.

Tutorial tertulis di Jurusan Matematika FMIPA sampat dengan tahun 2006,
merupakan bentuk bantuan belajar yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk memahami materi dan memberikan motivasi untuk belajar sehingga pemahaman
matert yang selama ini dirasakan masth kurang memadai bagi mahasiswa yang belajar
dengan sistem jarak jauh dapat diatasi.

1. 2. Perumusan Masalah

Kemampuan mahasiswa dalammiemahami materi dalam hal ini materi
matematika ialah pengetahuan dan_keterampilan mahasiswa yang sangat diperlukan
dalam menyelesaikan masalahimatematika. Dalam institusi yang memakai sistem belajar
tatap muka, kemampuan ini ditumbuh kembangkan melalui keterangan yang langsung
diberikan oleh dosen dan proses tanya jawab yang berlangsung antara mahasiswa dengan
dosen maupun antara mahasiswa dengan mahasiswa.

UT yang pembelajarannya menggunakan sistem belajar jarak jauh (SBJJ),
menggunakan media berupa bahan cetak {modul) dalamm menyampaikan materi untuk
dipelajari secara mandiri oleh mahasiswa. Kemampuan mahasiswa untuk memahami
materi yang sangat diperlukan dalam menyelesaikan masalah matematika, terasa kurang
memadai karena tidak terjadinya proses belajar yang berlangsung seperti proses belajar
yang terjadi di sistem belajar melalui tatap muka. Oleh karena itu, diperlukan intervensi
kepada mahasiswa dalam bentuk bantuan belajar berupa tutorial tertulis untuk
mentngkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami materi.

Masalah penelitian ini adalah seberapa jauh bantuan belajar berbentuk tatorial
tertulis matematika kepada mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA-UT dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami materi matematika.
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Data penelitian hanya diambil dari 1 mata kuliah yang ada tutorial tertulisnya
vaitu mata kuliah Kalkulus I/MATA4111, pada masa ujian 2004.1 (tahun ajaran
2003/2004), 2004.2 (tahun ajaran 2004/2005), dan pada masa ujian 2005.1 (tahun ajaran
2004/2005. Mata kuliah Kalkulus II diteliti dengan pertimbangan karena pada masa ujian
1003.1 dan 2003.2, jumlah mahasiswa yang tidak lulus mata kuliah tersebut (nilai E)
adalah 44% dan 59%.

2. KAJIAN PUSTAKA

2. 1. Sistem Belajar Jarak Jauh

Semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat untuk memperoleh pendidikan
tinggl dan seiring dengan tekad pemerintah untuk memberikan kesempatan lebih luas
kepada setiap warga negara Indonesia untuk mendapat pendidikan di perguruan tinggi,
maka pada tahun 1884 pemerintah Indonesia mendirikan Universitas Terbuka (UT), yang
merupakan institusi pendidikan tinggi jarak jauh (PTJ)).

UT adalah perguruan tinggi negeri yang menyelenggarakan pendidikanya melalui
sistem jarak jauh, yaitu penyampaian materi pelajaran dari dosen ke mahasiswa
berlangsung secara terpisah baik dari segi waktu maupun ruang. Dengan demikian UT
memberikan kesempatan bagi warga negara yang oleh karena suatu hal tidak dapat
mengikuti pendidikan secara tatap muka.

Belajar di UT berbeda dengan belajar di universitas konvensional, karena
mahasiswa UT belajar dengan sistem belajar jarak jauh (SBJJ).-Sistem ini menekankan
cara belajar mandiri, yang merupakan salah satu ciri.dari mahasiswa UT. Belajar jarak
jauh diartikan adanya keterpisahan tempat belajarantara yang mengajar dan yang diajar
jadi penyampaian ilmu tidak diberikan secara tatap muka, melainkan menggunakan
bantuan media, baik berupa media cetak yang di T dikenal dengan nama modul maupun
non cetak diantaranya adalah audio,video, dan komputer.

Dalam sistem belajar jarak jauh'kesempatan untuk bertemu dengan dosen yang di
UT disebut dengan tutor dapat dilakukan dengan cara mengikuti tutorial, baik tutorial
tatap muka ataupun tutorial melalui surat menyurat, telepon dan lain-lain. Selanjutnya
dajam tutorial tersebut mahasiswa dapat bekomunikasi dengan teman-temannya dan
saling berdiskusi atau saling bertukar informasi mengenai materi pelajarannya.

Mahasiswa UT belajar menggunakan bahan ajar yang didisain secara terarah
sehingga mahasiswa diharapkan dapat lebih mudah menyerap materi pelajaran,
sebagaimana dinyatakan oleh Holmberg (1982) bahwa, belajar jarak jauh adalah belajar
dengan menggunakan bahan belajar yang dibuat secara terarah dan bersifat instrukiif,
sehingga mahasiswa dapat lebih mudah menyerap materi pelajaran. Bahan belajar yang
bersifat terarah dan instruktif tersebut disebut modul, yaitu bahan belajar yang disajikan
dala bentuk yang lebih memudahkan untuk dipelajari oleh mahasiswa secara mandini.

Modul adalah bahan belajar yang dapat dipelajari secara berurutan, dan setiap
mahasiswa dapat mempelajari bahan belajar sesual dengan kemampuannya, dengan
demikian kecepatan setiap mahasiswa dalam memahami bahan ajar persatuan bahan ajar
tidak sama. Pada modul UT, mahasiswa dianggap dapat menguasai suatu materi pelajaran
dan dapat melanjutkan kesatuan bahan selanjutnya jika dapat menjawab 80% atau lebih
dari ter formatif yang berada pada bagian akhir suatu satuan bahan ajar.
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2. 2. Tutorial pada Pendidikan Tinggi Jarak Jauh

Untuk mengatasi masalah keterpisahan secara fisik antara dosen dengan
mahasiswa, maka UT mempunyai kewajiban untuk menyediakan layanan bantuan belajar
bagi mahasiswanya. Jenis layanan bantuan belajar yang secara langsung berkaitan dengan
proses belajar mahasiswa dalam memahami materi ajar adalah tutorial. Tutorial
merupakan layanan akademik yang secara langsung mengacu pada materi ajar.

Tutorial diupayakan untuk membantu mahasiswa dalam memecahkan berbagai
masalah belajar melalui penyediaan tambahan informasi, diskust, dan kegiatan lain yang
dapat meningkatkan motivasi mahasiswa untuk belajar dan menyelesaikan studi. Di
samping itu, tutorial dimaksudkan untuk menumbuhkan kemampuan mahasiswa agar
mau dan mampu belajar mandiri.

Menurut Yunus (2004) ada empat jenis tutorial yang disediakan UT bagi
mahasiswa. Keempat jenis tutorial tersebut adalah tutorial tatap muka, tutorial tertulis
melalui surat, tutorial melalui radio dan televisi, dan tutorial melalui internet vaitu tutorial
online (tutorial elektronik).

Tutorial tertulis di Jurusan Matematika FMIPA sampai dengan tahun 2006,
merupakan bentuk bantuan belajar yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk memahami materi dan memberikan motivast untuk belajar sehingga pemahaman
materi yang selama ini dirasakan masih kurang memadai bagi mahasiswa yang belajar
dengan sistem jarak jauh dapat diatasi. Tetapi sejak tahun 2007 bantuan belajar dalam
bentuk tutorial tertulis sudah tidak dipergunakan lagi, karena-mahasiswa dikondisikan
untuk mengikuti tutorial tatap muka, dan tutorial online mélalui internet.

[Imu matematika sebagai ilmu deduktif yaitu dalil-dalil tidak dibuktikan melalui
penyelidikan empirik melainkan didasarkan deduksi-deduksi (penjabaran-penjabaran)
dalil-dalil yang lain. Dalil-dalil yang lain tersebut juga dibuktikan berdasarkan dalil-dalil
yang lain lagi dan seterusnya. Sehingga suatu gaat harus ada dalil yang tidak perlu
dibuktikan lagi karena kebenarannya dengan gamblang sudah dapat diterima. Dalil yang
kebenarannya sudah gamblang tanpa bukt ini-disebut aksioma atau postulat (Beerling,
1989).

Saparks dan Sparks (1979) méngingatkan bahwa, belajar matematika seperti halnya
orang menaiki tangga harus tahap demi tahap dari bawah ke atas. Apabila terdapat satu
anak tangga yang hilang maka sulit untuk meneruskan ke anak tangga berikutnya.
Dengan demikian pembelajaran matematika dilaksanakan secara bertahap dan kontinu.

Selain itu Steffensen dan Jahnson (1991) memberikan panduan secara umum
bahwa : (1) penguasaan matematika perlu meluangkan waktu dan bekerja keras; dan (2)
belajar matematika harus bekerja (by doing) yaitu dengan selalu memegang pensil untuk
mengerjakan latihan (pencil and practice).

Ini berarti strategi belajar yang sesuai untuk di Jurusan Matematika harus tahap
demi tahap, kontinu dan banyak latihan mengerjakan soal.

Dengan demikian ilmu matematika bersifat hierarkis dan penalarannya deduktif,
sedangkan cara pembelajarannya bersifat induktif. Oleh karena itu untuk mencapai
penguasaan ilmu matematika dipertukan strategit belajar tahap demt tahap, kontinu dan
banyak latihan mengerjakan soal.

Teknik atau strategi belajar matematika yang diberikan beberapa ahli terlihat
bahwa dalam mempelajari ilmu matematika maka harus dimulai dari hal-hal yang bersifat
khusus (konkret) ke hal-hal yang lebih bersifat umum (abstrak} dan memerlukan banyak
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mengerjakan latihan soal ini, sesvai dengan perkembangan intelektual kognitif yang
dikembangkan oleh Piaget (Wadsworth, 1993).

Pada pendidikan jarak jauh dan terbuka, terdapat jarak antara mahasiswa dan
dosen, Padahal untuk mata kuliah-mata kuliah matematika, mahasiswa dituntut belajar
tahap demi tahap, kontinu dan banyak latthan mengerjakan soal. Schingga menyulitkan
bagi mahasiswa yang harus belajar mandiri seperti halnya di UT. Untuk mengatasi
masalah tersebut maka diperlukan bantuan belajar bagi mahasiswa yang dapat berupa
tutorial.

2. 3. Tutorial Tertulis di Jurusan Matematika FMIPA

Tutorial tertulis (tutis) merupakan salah satu bentuk bantuan belajar yang
dirancang oleh Jurusan Matematika, dengan skenario sebagai berikut: (1) para tutor
membuat satu set soal yang terdirt dari 3-4 butir soal dalam bentuk soal uraian lengkap
dengan petunjuk penyelesaiannya; (2) set soal dikirim ke mahasiswa yang
meregistrasikan mata kuliah tertentu disertai surat pengantar yang berisi penjelasan kapan
batas akhir soal harus dikirim ke jurusan dan informasi bahwa mahasiswa yang
menjawab soal akan diberi tahapan-tahapan penyelesaian soal tersebut oleh jurusan; (3)
jawaban atau penyelesaian soal dari mahasiswa akan dikoreksi oleh tutor yang
bersangkutan; (4) Jurusan Matematika mengirimkan tahapan-tahapan penyelesaian soal
kepada mahasiswa yang mengirim jawaban soal; (5) jawaban mahasiswa memiliki
kontribusi nilai sebanyak 15% terhadap nilai ujian akhir semester:

Dengan mengikuti tutis diharapkan mahasiswa akan berlatih mengerjakan soal-
soal, schingga mahasiswa mempunyai keterampilan intelektual dalam menyelesaikan
soal-soal matematika. Tutorial tertulis ini dapat diikuti setiap mahasiswa dari segala
lapisan dan latar belakang yang beragam. Oleh karena'itu, dengan adanya bantuan tutorial
tertulis ini diharapkan akan berpengaruh positif terhadap porses belajar mengajar jarak
jauh di Jurusan Matematika.

2.4. Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar yang dilakukan untuk mengukur keberhasilan studi
mahasiswa dalam memahami suatu materi perkuliahan, memegang peranan di dalam
proses belajar mengajar, karena disamping hasil evaluasi tersebut berguna bagi dosen
ataupun tutor untuk memahami kemajuan mahasiswanya dan membantu dosen untuk
mengembangkan caramengajar selanjutnya, hasil evaluasi tersebut juga merupakan
informasi yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan kebijakan dalam bidang
pendidikan.

UT melaksanakan evaluasi hasil belajar bagi mahasiswanya dalam bentuk (1)
tugas tutorial (tutorial tatap muka dan online); (2) ujian praktek atau praktikum; dan (3)
ujian akhir mahasiwa /UAS dan tugas akhir program /TAP.(Katalog UT, 2007).

Ujian Akhir Semester (UAS), dilaksanakan untuk mengukur hasil belajar
mahasiswa pada satu mata kuliah dalam satu semester. UAS diselenggarakan secara
serentak di tempat ujian yang ditentukan UT.
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3. METODOLOGI
3. 1. Pengambilan Data

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa FMIPA-UT jurusan Matematika
yang mengambil mata kuliah Kalkulus II/MATA4111 yang dilengkapi dengan tutis pada
masa ujian 2004.1 (tahun ajaran 2003/2004), 2004.2 (tahun ajaran 2004/2005), dan pada
masa ujian 2005.1 (tahun ajaran 2004/2005). Populasi menjadi sampel secara
keseluruhan. Sampel yang diteliti berjumlah 117 mahasiswa yang masing-masing: 36
mahasiswa dari masa ujian 2004.1; sebanyak 36 mahasiswa dari masa ujian 2004.2; dan
terakhir sebanyak 45 mahasiswa dari masa ujian 2005.1.

C. Analisis
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa penelitian ini diarahkan untuk melihat

pengaruh tutis terhadap pemahaman materi mahasiswa, dengan membandingkan nilai
UAS mahasiswa yang memiliki nilai tutis dengan nilai UAS mahasiswa yang tidak
memiliki nilai tutis dengan menggunakan metode uji — t. Apabila nilai ujian mahasiswa
yang mengikuti tutis lebih besar dari pada nilai ujian mahasiswa yang tidak mengikuti
tutis berarti, bantuan belajar tutis secara siknifikan meningkatkan kemampuan mahasiswa
memahami mater: modul. Pengaruh nilai tutis terhadap UAS dilihat dengan cara
membadingkan nilai rata-rata (rerata) UAS antara yang mengikuti-tutis dan tidak
mengikuti tutis.

Untuk menguji perbedaan nilai rerata tersebut akan digunakan uji-t berikut ini.

by \/(n;,. ~1)s2 +(ny —1)s2,

1 | B, 4+ —2
s f__+_ n 7
Hy Ay

Hipotesis:  Ho: p,= Hyy
Hi: pr# pp
1, = rerata nilai UAS yang memiliki nilai tutis

=

W, = rerata nilai UAS yang tidak memiliki nilai tutis

s7= standar deviasi nilai UAS yang memiliki nilai tutis

sy = standar deviasi nilai UAS yang tidak memiliki nilai tutis
nr= banyaknya mahasiswa yang memiliki nilai tutis

nrr= banyaknya mahasiswa yang tidak memiliki nilai tutis
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Pada masa ujian 2004.1 mahasiswa yang mengambil mata kuliah Kalkulus II
sebanyak 36 mahasiswa dengan rincian, ikut tutis 15 mahasiswa sedangkan vang tidak
ikut tutis sebanyak 21 mahasiswa, nilai tutis dan nilai UAS masa ujian 2004.1 dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Tutis dan UAS Kalkulus II Masa Ujian 2004.1

Kalkulus Il - Masa Ujian 2004.1
Mahasiswa | Tutis UAS Mahasiswa  UAS tidak Tutis
1 30 39 i 20
9 80 49 2 23
3 50 81 3 7
4 75 27 4 17
5 10 0 5 9
6 78 100 6 11
7 96 77 7 5
8 90 100 8 12
9 37 46 9 57
10 54 65 10 5
1 38 90 1 100
12 70 33 2 15
13 52 69 I3 10
14 98 75 14 33
15 35 49 15 45
He = 60 16 .
St = | 28.60819 17 0
18 >
19 63
20 0
71 22
Hy = 22.09524
St~ 25.1016

Mengenai adakah perbedaan nilai UAS untuk masa ujian 2004.1 antara mahasiswa
yang ikut tutis dengan yang tidak ikut tutis dihitung menggunakan uji-t sebagai berikut,
untuk masa ujian 2004.1: rerata nilai UAS mahasiswa yang mengikuti tutis (p, ) = 60.00,

sedangkan rerata nilai UAS mahasiswa yang tidak memiliki nilai tutis atau tidak ikut tutis
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{(Hq ) = 22.09, jumlah mahasiswa yang mengikuti tutis atau memiliki nilai tutis (n,) =15
dan jumlah mahasiswa yang tidak memiliki nilai tutis (n, ) = 21, standar deviasi nilai
UAS yang memiliki nilai tutis (8, ) = 28.61 dan standar deviasi nilai UAS yang tidak
memiliki nilai tutis (s ;) = 25.10 maka dapat dihitung ty;,,, = 4.216. Dengan
mengambil o=0.05 maka diperoleh t 5, (I-1 o, n +n, —2)=2.039. Dengan
demikian ty;,,, jatuh pada daerah penolakan Hg berarti p # p, atau dalam hal ini

Iy > Wy - Ini berarti untuk MU 2004.1 nilai rerata UAS yang mengikuti Tutis lebih besar

dart nilai rerata UAS yang tidak mengikuti Tutis. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa
yang mengikuti tutis ternyata kemampuan dalam memahami materi matematika jauh
lebih baik dari pada mahasiswa yang tidak mengikuti tutis.

4.2. Hasil Nilai Tutis dan UAS pada Masa Ujian 2004.2

Pada masa ujian 2004.2 mahasiswa yang mengambil mata kuliah Kalkulus II
sebanyak 36 mahasiswa dengan rincian, ikut tutis 12 mahasiswa sedangkan yang tidak
ikut tutis sebayak 24 mahasiswa, nilai tutis dan nilai UAS mahasiwa masa ujian 2004.2
dapat dilihat pada Tabel 2.

Untuk mengetahui adakah perbedaan nilai UAS masa ujian 2004.2 antara
mahasiswa yang mengikuti tutis dengan yang tidak mengikuti tutis digunakan uji-t
sebagai berikut, untuk masa ujian 2004.2 : rerata nilai UAS mahasiswa yang mengikuti
tutis (., ) = 41,45, sedangkan rerata nilai UAS mahasiswa yang tidak memiliki nilai tutis

atau tidak ikut tutis (gt ) = 17.67, jurlah mahasiswa yang mengikuti tutis atau memiliki
nilai tutis (n,; } = 12 dan jumlah mahasiswa yang tidak memiliki nilai tutis (n, ) = 24,
standar deviasi nilai UAS yang tidak memiliki‘nilai tutis (s, ) = 15.1605 dan standar
dewviast nilai UAS yang tidak memiliki nilai tatis (s ) = 22.60755 maka dapat dihitung
thitang = 3-255. Dengan mengambil o.=0.05"maka diperoleh t e (175 o, ny+n, —2)
=2.04. Dengan demikian ty;q,,, jatuhpada daerah penolakan Hy berarti p, = p atau

dalam hal ini p,> py .

Ini berarti untuk MU 2004.2 nilai rerata UAS yang mengikuti Tutis lebik besar dari
nilai rerata UAS yang tidak mengikuti Tutis. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mengikuti tutis ternyata kemampuan dalam memahami materi matematika jauh lebih baik
dari pada mahasiswa yang tidak mengikuti tutis.
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Tabel 2. Nilai Tutis dan UAS Kalkulus 1 Masa Ujian 2004.2

Kalkulus 1T 2004.2
Mahasiswa Tutis UAS Mahasiswa UAS tidak Tutis
I 60 36 1 0
2 95 70 2 9
3 95 58 3 34
4 60 54 4
5 30 11 5 2
6 60 40 6 10
7 65 43 7 7
8 83 a7 8 68
9 60 3] 9 57
10 70 37 10 2
1 30 29 0 31
12 20 39 12 24
He= 41.25 13 2
S¢= 15.1605 14
15
16 12
17 28
18 28
19 28
20 0
21 77
7 0
23 0
24 0
P = 17. 66667
S = 22. 60755

4.3. Hasil Nilai Tutis dan UAS pada Masa Ujian 2005.1

Pada masa ujian 2005.1 mahasiswa yang mengambil mata kuliah Kalkulus IF
sebanyak 46 mahasiswa dengan rincian, ikut tutis 19 mahasiswa sedangkan yang tidak
ikut tutis sebayak 26 mahasiswa, nilai tutis dan nilai UAS mahasiwa masa ujian 2005.1
dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Nilai Tutis dan UAS Kalkulus II Masa Ujian 2005.1

Kalkulus II - Masa Ujian 2005.1
Mahasiswa | Tutis UAS Mahasiswa | UAS tidak Tutis

1 50 17 ] 26
2 43 26 2 13
3 10 22 3 26
4 70 22 4 28
5 30 6 5 44
6 40 40 6 51
7 80 51 7 30
8 77 65 8 12
9 65 51 9 11
10 98 64 10 31
11 96 52 11 57
12 72 29 12 34
13 60 34 13 10
14 96 53 14 34
15 62 19 15 18
16 38 64 16 50
17 97 75 17 32
i8 25 12 18 32
19 30 ) 18 19 19
Moy = 37. 89474 20 9

St~ 20. 90692 21 5

22 35

23 71

24 11

25 13

26 10

W= 27. 38462
S = 16. 88331

Untuk mengetahwi adakah perbedaan nilai UAS masa ujian 2005.1 antara
mahasiswa yang mengikuti tutis dengan yang tidak mengikuti tutis maka dilakukan uji-t,
untuk masa ujian 2004.2, rerata nilai UAS mahasiswa yang mengikuti tutis (i1, ) = 37.89,

sedangkan rerata nilai UAS mahasiswa yang tidak memiliki nilai tutis atau tidak ikut tutis
(Hg) = 2738, jumlah mahasiswa yang mengikuti tutis atau memiliki nilai tutis (n.) = 19

dan jumlah mahasiswa yang tidak memiliki nilai tutis (n ) = 26, standar deviasi nilai
UAS yang tidak memiliki nilai tutis (5,) = 20.90692 dan dan standar deviasi nilai UAS
yang tidak memiliki nilai tutis (s ) = 16.88331 maka dapat dihitung ty;,,, = 1.865.

Dengan mengambil «=0.05 maka diperoleh t ;. (1= 1 o, ny+ n —2) = 2.02. Ini berarti
untuk MU 2005.1 nilai rerata UAS yang mengikuti Tutis secara matematik lebih besar
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dari nilai rerata UAS yang tidak mengikuti Tutis, tetapi secara statistik tidak signifikan,
karena typ,,, lebih kecil dari pada t ).

Kenyataan ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam memahami
materi matematika pada masa ujian 2005.1 ternyata relatif sama antara mahasiswa yang
mengikuti tutis dengan mahasiwa yang tidak mengikuti tutis

4.5. Keikutsertaan Mahasiswa dalam Tutorial Tertulis

Pada masa ujian 2004.1 mahasiswa yang mengikuti wjian Kalkulus II/MATA4111
ada 36 peserta dengan peserta tutis sebanyak 15 mahasiswa ( 41.67%). Pada masa ujian
2004.2 mahasiswa yang mengikuti ujian Kalkulus II /MATA4111 ada 36 peserta dengan
peserta tutis sebanyak 12 mahasiswa (33.33%). Pada masa ujian 2005.1 mahasiswa yang
mengikuti ujian Kalkulus II /MATA4111 ada 45 peserta dengan peserta tutis sebanyak 19
mahasiswa (42.22%)

4.6. Pembhahasan

Pada masa wian 2004.1 mahasiswa yang mengambil mata kuliazh Kalkulus II
sebanyak 36 mahasiswa dengan rincian, ikut tutis 15 mahasiswa sedangkan yang tidak
ikut tutis sebanyak 21 mahasiswa. Pada masa ujian 2004.2 mahasiswa yang mengambil
mata kuliah Kalkulus II sebanyak 36 mahasiswa dengan rincian, ikut-tutis 12 mahasiswa
sedangkan yang tidak ikut tutis sebayak 24 mahasiswa,

Untuk masa ujian 2004.1 dan masa ujian 2004.2 nilai rerata UAS yang mengikuti
Tutis lebih besar dari nilai rerata UAS yang tidak mengikuti Tutis. Ini menunjukkan
bahwa untuk kedua masa ujian tersebut mahasiswa yang mengikuti tutis ternyata
kemampuan dalam memahami materi matematika jauh lebih baik dari pada mahasiswa
vang tidak mengikuti tutis.
Sedangkan pada masa ujian 2005.1 mahasiswa yang mengambil mata kuliah Kalkulus II
sebanyak 46 mahasiswa dengan rincian, ikut tutis 19 mahasiswa sedangkan yang tidak
ikut tutis sebayak 26 mahasiswa. Walaupun pada masa ujian 2005.1 nilai rerata UAS
yang mengikuti Tutis secara matematik lebih besar dari nilai rerata UAS yang tidak
mengikuti Tutis, tetapi secara statistik tidak signifikan, karena ty;,,, lebih kecil dari

pada t .. Kenyataan ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam memahami

materi matematika pada masa ujian 2005.1 ternyata relatif sama antara mahasiswa yang
mengikuti tutis dengan mahasiwa yang tidak mengikuti tutis
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel mahasiswa Jurusan Matematika
FMIPA-UT yang mengikuti tutis Kalkulus II pada masa ujian 2004.1 dan masa ujian
20042 rerata nilai UASnya lebih besar daripada rerata nilai UAS mahasiswa yang tidak
mengikuti tutis mata kuliah Kalkulus I[I. Dengan demikian bantuan belajar tutorial tertulis
Kalkulus II bagi mahasiswa U pada kedua masa ujian tersebut menaikkan rerata nilai
UAS Kalkulus II mahasiwa yang bersangkutan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pada masa ujian 2004.1 dan masa vjian 2004.2, mahasiswa yang mengikuti tutis
ternyata kemampuan dalam memahami materi matematika jauh lebih baik dari pada
mahasiswa yang tidak mengikuti tutis.

Sementara itu untuk masa ujian 2005.1 rerata nilai UAS mahasiswa yang mengikuti
tutis ternyata secara signifikan tidak lebih besar dari pada nilai rerata UAS mahasiswa
vang tidak mengikuti tutis, sehingga mahasiswa yang mengikuti tutis untuk masa ujian
2005.1 kemampuan dalam memahami materi matematika relatif sama dengan mahasiswa
yang tidak mengikuti tutis.

Oleh karena itu, perlu dipikirkan untuk memberi bantuan belajar tersendiri vang
dapat memotivasi mahasiswa agar secara rutin mengerjakan soal-soal latihan dan
memiliki kemudahan untuk dipelajari secara mandiri untuk mahasiswa masa ujian 2005.1
pada khususnya untuk dan mahasiswa masa ujian 2004.1 dan 2004.2 pada umumnya.
Bantuan belajar tersebut memuat latihan-latihan soal yang disertaitahapan-tahapan
penyelesaian dan soal-soal yang harus dikerjakan oleh mahasiswa baik secara mandiri
maupun secara kelompok.
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PENGARUH TUTORIAL ONLINE (TUTON) TERHADAP HASIL BELAJAR
MAHASISWA UNIVERSITAS TERBUKA
STUDI KASUS: MATA KULIAH KALKULUS II/MATA4111

Bab 1. Pendahuluan

Universitas Terbuka (UT) adalah Perguruan Tinggi negeri yang didirikan oleh
Pemerintah Indonesia pada tahun 1984 dengan tujuan untuk memberi kesempatan kepada
seluruh masyarakat untuk melanjutkan pendidikan tinggi. UT adalah sebuah institusi
Pendidikan Tinggi Jarak Jauh (PTIJ) yang dalam penyelenggaraan pendidikannya
menerapkan sistem belajar jarak jauh (SBJJ). Sebagai perguruan tinggi jarak jauh, sistem
belajar yang diterapkan UT memiliki keunikan yang tidak dapat disamakan dengan
perguruan tinggi tatap muka. Mahasiswa UT dituntut untuk dapat belajar mandiri,
mandiri bukan berarti belajar sendiri tetapi dapat belajar dengan memanfaatkan atau
mengikuti berbagai macam bantuan belajar yang disediakan oleh UT. Salah satu bentuk
bantuan belajar yvang diberikan oleh UT adalah tutorial

Modul merupakan salah satu media utama untuk mentranfer materi pelajaran
untuk mahasiswa UT. Walaupun saat ini sebagian besar bahan ajar utama masih
berbentuk bahan ajar cetak (modul), UT sebagai institusi yang.menawarkan pendidikan
tinggi jarak jauh, dan terbuka mempunyai kewajiban untuk - menyediakan layanan bantuan
belajar bagi mahasiswanya, dengan tujuan untuk memotivasi membantu mahasiswa
menyikapi lingkungan belajar yang baru dan mempunyai kemampuan untuk belajar
mandiri. Tutorial elektronik yaitu tutorial yang diselenggarakan oleh UT melalui jaringan
internet adalah salah satu dari beberapa layanan bantuan belajar yvang disediakan oleh UT
untuk mahasiswa.

Tutorial elektronik yang di selenggarakan oleh UT atau biasa disebut dengan
Tuton ditujukan untuk memberi layanan bantuan belajar bagi mahasiswa UT yang
memiliki akses ke internet baik melalui sarana pribadi maupun sarana uwmum.

Bab 2, Perumusan Masalah

Kemampuan mahasiswa dalam memahami materi dalam hal imi materi
matematika ialah pengetahuan dan keterampilan mahasiswa yang sangat diperlukan
dalam menyelesaikan masalah matematika. Dalam institusi yang memakai sistem belajar
tatap muka, kemampuan ini ditumbuh kembangkan melalui keterangan yang langsung
diberikan oleh dosen dan proses tanya jawab yang berlangsung antara mahasiswa dengan
dosen maupun antara mahasiswa dengan mahasiswa. UT yang pembelajarannya
menggunakan sistem belajar jarak jauh (SBJJ), menggunakan media berupa bahan cetak
{modul) dalam menyampaikan materi untuk dipelajari secara mandiri oleh mahasiswa.
Kemampuan mahasiswa untuk memahami materi yang sangat diperlukan dalam
menyelesaikan masalah matematika, terasa kurang memadai karena tidak terjadinya
proses belajar yang berlangsung seperti proses belajar yang terjadi di sistem belajar
melauil tatap muka. Oleh karena itu, diperlukan intervensi kepada mahasiswa dalam
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bentuk bantuan belajar berupa tuton untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
memahami materi.
Masalah penelitian ini adalah seberapa jauh bantuan belajar berbentuk tuton matematika
kepada mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA-UT dapat meningkatkan kemampuan
mereka dalam memahami materi matematika.

Data penelitian hanya diambil dari 1 mata kuhiah yang ada tutonnya yaitu mata
kuliah Kalkulus II’/MATA4111, pada masa ujian 2005.1, 2005.2, 2006.1, 2006.2, 2007.1,
dan 2007.2.

Bab 3. Tinjaunan Pustaka

Tutorial yang diselenggarakan melalui jaringan internet ini menggunakan
perangkat lunak Moddle. Mahasiswa yang sudah melakukan registrasi mata kuliah dan
telah melakukan aktivasi account tutorial elektronik secara otomatis bisa mengikuti
tutorial elektronik untuk mata kuliah yang diregistrasikannya.

Dalam mengikuti tutorial elektronik, mahasiswa harus mempunyai motivasi
belajar yang kuat, karena mahasiswa akan menghadapi cara atau suasana belajar yang
sama sekali berbeda denga cara atau suasana belajar tatap muka (Nanney Barbara 2005).

UT menyelenggarakan tutorial elektronik selain untuk. memberikan bantuan
belajar, menurut Dewiki dan Budiman (2004) juga untuk mengantisipasi kemajuan
Teknologr Informasi dan Komunikasi atau dikalangan UT Jebih-dikenal dengan istilah
ICT (Information and Communication Technology). Kemajuan teknologi membuat
masyarakat yang hidup pada zamannya untuk mengikuti dan memanfaatkan teknologi
yang pada saat ini bukan merupakan barang yang anch-lagi, karena masyarakat dengan
mudah dapat menggunakan internet baik milik pribadi, dari tempat bekerja, maupun dari
tempat penyewaan.

Materi yang dikembangkan oleh tutor kepada mahasiswa disebut materi insiasi,
diharapkan materi inisiasi dibuat agar dapat “memancing” mahasiswa urnituk memulai
diskusi. Menurut Pedoman Penyelenggaraan Tutorial Online Edisi 2 (Tahun 2003),
materi inisiast dapat berupa tinjauan mata kuliah, ringkasan atau rangkuman materi,
selayang pandang bagian-bagian penting materi mata kuliah, latihan tambahan,simulasi,
ataupun pertanyaan-pertanyaan, dan materi inisiasi juga diharapkan mampu memberikan
motivasi untuk belajar.

Semua mahasiswa UT bisa menjadi peserta tutorial elektronik selama mata kuliah
yang diregistrasikan oleh mahasiswa disediakan tutorial elektroniknya. Setiap peserta
tutorial elektronik harus melakukan aktivast account, jika sudah maka otomatis
mahasiswa tersebut akan memperoleh account password untuk dapat masuk ke situs
tutorial elektronik dan dimasukan ke dalam kelompok tutorial elektronik suatu mata
kuliah yang tersedia (Katalog UT 2005-2006).

Ilmu matematika sebagai ilmu deduktif yaitu dalil-dalil tidak dibuktikan melalui
penyelidikan empirik melainkan didasarkan deduksi-deduksi (penjabaran-penjabaran)
dalil-dalil yang lain. Dalil-dalil vang lain tersebut juga dibuktikan berdasarkan dalil-dalil
yang lain lagi dan seterusnya. Schingga suatu saat harus ada dalil yang tidak perlu
dibuktikan lagi karena kebenarannya dengan gamblang sudah dapat diterima. Dalil yang
kebenarannya sudah gamblang tanpa bukti i disebut aksioma atau postulat (Beerling,
1989, pp.23-24). Aksioma atau postulat melibatkan atau berdasarkan apa yang disebut
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suku-suku bersahaja. Dengan demikian unsur-unsur pada pengertian teori deduktif disini
memuat komonen suku bersahaja, aksioma, dan dalil-dalil (Beerling, 1989, pp.28).
Metematika (Gagne, 1985, p.49) merupakan keterampilan intelektual (intellectual skills).
Dalam belajar meteri yang bersifat keterampilan intelektual satu kegiatan belajar
merupakan prasyarat (prerequisite) kegiatan belajar berikutnya. (Gagne, 1985, p.128) Ini
memberikan arti bahwa matematika bersifat hierarkis.

Dengan demikian ilmu matematika bersifat hierarkis dan penalarannya deduktif,
sedangkan cara pembelajarannya bersifat induktif. Oleh karena itu untuk mencapai
penguasaan ilmu matematika diperlukan strategi belajar tahap demi tahap, kontinu dan
banyak latihan mengerjakan soal.

Bab 4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tuton terhadap peningkatan
kemampuan pemahaman materi Kalkulus II di Jurusan Matematika FMIPA Universitas
Terbuka. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Jurusan
Matematika FMIPA Universitas Terbuka sebagai masukan untuk mengambil kebijakan
Jurusan Matematika

Bab 5. Metode Penelitian

Data penelitian diambil dari 1 mata kuliah yang ada tutonnya yaitu mata kuliah

Kalkulus II/MATA4111, untuk 8 (delapan) masa ujiani yaitu: pada masa ujian 2005.1,
2005.2,2006.1, 2006.2, 2007.1, dan pada masa ujian 2007.2.
Kemampuan memahami materi mahasiswa dilihat dengan cara membandingkan nilal
Ujian Akhir Semester (UAS) antara mahasiswa yang mengikuti tuton dengan yang tidak
mengikuti tuton dengan menggunakan Uji-t=<Apabila nilai ujian mahasiswa yang
mengikuti tuton lebih besar dari padanilai Ujian mahasiswa yang tidak mengikuti tuton
berarti, bantuan belajar tuton secara-siknifikan meningkatkan kemampuan mahasiswa
memahami materi modul.

Bab 6. Jadwal Pelaksanaan

Penelitian int akan dilaksanakan selama 10 bulan, dengan jadwal sebagai berikut:

| Bulan Ke
1 2 |3 1 415 6 | 71819 |10

No Kegiatan

1 | Penentuan sampel

2 | Pengambilan data dari
Puskom UT

4 | Pengambilan data dari
Pusat Pengujian UT

5 | Analisa data

6 | Penulisan laporan

[
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Bab 7. Persounalia Penelitian
1. Ketua Peneliti

a. Nama Lengkap : Dra. Tutisiana Silawati, M.Ed.

b. Jenis Kelamin P

c. NIP : 131569928

d. Disiphin Ilmu : Kimia

e. Pangkat/Golongan : Penata/3c

f. Jabatan Fungsional/Struktural: Lektor Kepala

g. Fakultas/Jurusan  : MIPA/Matematika

h. Waktu Penelitian  : 10 jam/minggu
2. Anggota Peneliti

a. Nama Lengkap : Drs. Warsito, MPd

b. Jenis Kelamin L

c. NIP 131628378

d. Disiplin llmu : Matematika

e. Pangkat/Golongan : Penata Tingkat [/3d

f. Jabatan Fungsional/Struktural: Lektor

g. Fakultas/Jurusan  : MIPA/Matematika

h. Waktu Penelitian  : 10 jam/minggu
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